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ABSTRAK 

  

 

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

dengan Metode Indeks Card Match Ditinjau dari Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 19 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

 

Oleh 

 

Arvina Tri Septiani 

 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan Metode Indeks Card Match 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain yang digunakan 

adalah posttest only control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2022/2023 yang terdistribusi dalam 10 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas 

VIII-G dan VIII-H yang ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Data 

kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes kemampuan 

komunikasi matematis dalam bentuk uraian. Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share dengan meode Indeks Card Match  efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

 

Kata kunci: efektivitas, Indeks Card Match, kemampuan komunikasi matematis, 

Think Pair Share 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut adanya pendidikan yang 

berkualitas. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

adalah dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya 

menciptakan pendidikan yang berkualitas ini tercermin dalam pembukaan UUD RI 

1945 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan negara adalah memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UU RI Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 

Perbaikan mutu pendidikan merupakan tugas semua pihak khususnya guru sebagai 

tenaga pendidik. Guru sangat berperan penting dalam perbaikan mutu pendidikan 

karena guru akan menciptakan peserta didik yang berkualitas melalui proses 

pembelajaran. Menurut Rustama (Sondakh dkk, 2017: 461) proses pembelajaran 

merupakan proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa 

dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan 

komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara 

optimal. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dilakukan secara optimal pada 

semua mata pelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika. 
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Pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses pendidikan diatur 

juga oleh pemerintah. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2011: 105) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2016 

disebutkan juga bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

beberapa kemampuan, salah satunya adalah mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Menurut Ginanjar (2019: 122) untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi 

di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak usia dini. 

 

Matematika bukan hanya sekedar alat bagi ilmu, tetapi lebih dari itu matematika 

juga merupakan bahasa. Sejalan dengan itu, Suriasumantri (Rizki dkk, 2013) 

menyatakan bahwa matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkai 

makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika 

bersifat artifisial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan 

padanya, tanpa itu matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang 

mati. Dengan demikian, pelajaran matematika penting untuk diberikan karena 

pelajaran matematika dapat mengembangkan kemampuan serta keterampilan yang 

sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan yang selalu 

berubah. 

 

Kemampuan komunikasi dalam pelajaran matematika sangat diperlukan bagi siswa.  

Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran matematika sekolah menengah yang 

tercantum dalam kurikulum matematika sekolah menengah Permata dkk, (2015: 

125), komponen tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah ketika siswa 

ingin menyampaikan ide gagasan matematisnya kepada orang lain. Dengan 

demikian kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan siswa, ketika siswa 

ingin menyampaikan ide-ide atau pemikirannya atau mengekspresikan konsep-

konsep yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah matematis. 
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Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek 

penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar matematika. Menurut Baroody 

(Hodiyanto, 2017), ada dua alasan kemampuan komunikasi matematis penting 

untuk dikembangkan, yaitu: 

Pertama, matematika adalah sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri. Tidak 

hanya sebagai alat berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, 

memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan, tetapi matematika juga sebagai 

sebuah alat untuk mengkomunikasikan pikiran kita tentang berbagai ide dengan 

jalas, tepat dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika merupakan aktivitas 

sosial. Aktivitas ini meliputi komunikasi antara guru dengan para siswa dan siswa 

dengan siswa yang lain.  Berkomunikasi dengan teman sebaya adalah hal yang 

sangat penting untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi.  Komunikasi 

dengan teman sebaya dapat membantu siswa lebih memahami materi karena 

dengan teman sebaya siswa dapat mengungkapkan materi matematika dengan 

bahasa informal yang lebih mudah dipahami. 

 

Selain itu, menurut Prayitno dkk, (2013), komunikasi matematis adalah suatu cara 

siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan 

maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun 

demonstrasi. Dengan kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki atau mengekspresikan 

konsep-konsep yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah matematis 

sehingga guru mampu mengetahui ketidakpahaman siswa mengenai suatu materi 

yang diajarkan. 

 

Meskipun kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh siswa, namun kenyataan di lapangan masih banyak siswa 

yang belum terampil dalam bidang matematika yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi. Hasil temuan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia tidak hanya diungkapkan dari para peneliti nasional. Akan tetapi, hasil 

penelitian internasional seperti Programme for International Student Assesment 

(PISA). Salah satu penilaian internasional yang dilakukan oleh PISA adalah 
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matematika. Ananda & Khabibah (2021 : 45) menyatakan kemampuan matematis 

pada instrumen PISA adalah mampu menentukan strategi dari pemecahan masalah, 

mengkonseptualisasi, menggeneralisasi, menalar, mengkomunikasikan tindakan 

dan merefleksikan penemuan mereka. Dalam hal ini salah satu kemampuan 

matematis yang diukur dalam PISA adalah kemampuan komunikasi matematis. 

Hasil PISA Indonesia tahun 2018 untuk matematika berada diperingkat 73 dari 77 

negara yang berpartisipasi. Rata-rata skor yang dicapai indonesia adalah 379 

sedangkan rata-rata yang ditetapkan adalah 500 (OECD,2019:18). Hal ini 

menunjukan indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional yang sudah di 

tetapkan. Hasil PISA menunjukan salah satu kemampuan matematis siswa 

Indonesia yang masih tergolong rendah dalam pelajaran matematika adalah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentunya disebabkan oleh 

banyak faktor. Menurut Sembiring dan Siregar (2020) salah satu faktor dalam hal 

ini disebabkan siswa tidak dibiasakan dalam mengemukakan pendapat/gagasan/ide 

dalam pembelajaran disekolah, padahal siswa yang mampu mengkomunikasikan 

idenya baik secara lisan atau tulisan, akan lebih banyak menemukan cara 

penyelesaian suatu permasalahan. Sejalan dengan itu, Widiastuti (2018 : 66) juga 

mengatakan salah satu faktor kemampuan komunikasi matematis siswa rendah 

adalah guru masih menerapkan pembelajaran konvensional, konvensional yang 

dimaksud adalah guru hanya menjelaskan materi atau prosedur menyelesaikan soal 

dan siswa hanya mendengarkan setelah itu mencatat sehingga membuat siswa 

menajdi pasif. 

 

SMPN 19 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru matematika di SMPN 19 Bandar Lampung. Guru 

menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami masalah dalam 

bentuk cerita serta menjelaskan jawabannya secara logis dan sistematis. Siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengekspresikan permasalahan matematika ke dalam 

model matematika dan gambar dengan tepat. Hal ini juga dapat dilihat dari jawaban 
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siswa kelas VIII B SMPN 19 Bandar Lampung pada salah satu uji komunikasi 

matematis pada materi pytagoras yang diberikan guru. Berikut ini adalah salah satu 

soal yang diujikan dalam uji komunikasi matematis:  

 

Tiang A dan tiang B masing-masing memiliki tinggi 12 m dan 22 m. Jarak antara 

tiang A dan B adalah 24 m. Jika dari puncak tiang A dan B ditarik kawat, maka 

panjang kawat tersebut adalah … 

 

Berdasarkan jawaban siswa ditemukan hanya sebanyak 5 siswa yang dapat 

menjawab soal tersebut dengan tepat dan 21 siswa yang belum tepat dalam 

menjawab soal tersebut. Salah satu kesalahan jawaban siswa dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa dalam menjawab soal 

 

Berdasarkan jawaban tersebut terlihat bahwa siswa mampu dalam menentukan 

jawaban dengan benar, namun dalam menyampaikan ide matematisnya ke dalam 

gambar kurang lengkap yaitu tidak menuliskan satuan meter di gambar, siswa juga 

tidak menjelaskan ide matematika secara tertulis seperti diketahui, ditanya, dan 

dijawab serta siswa tidak mengungkapkan kembali atau membuat kesimpulan 

secara tertulis. Oleh sebab itu kemampuan siswa dalam aspek menggambar dapat 

dikatakan lemah. Pada jawaban siswa yang lainnya juga ditemukan masih banyak 

siswa yang mengalami hal yang sama yaitu tidak melukiskan gambar dengan 
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lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa di SMPN 19 Bandar Lampung tergolong rendah. 

 

Untuk menyikapi masalah-masalah tersebut, maka diperlukan upaya untuk 

memperbaiki dan mengasah kemampuan komunikasi matematis siswa, salah satu 

cara adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) dengan metode Index Card Match (ICM). Kemampuan komunikasi 

matematis sangat penting karena matematika tidak hanya menjadi alat berfikir 

yang membantu siswa untuk mengembangkan pola, menyelesaikan masalah dan 

menarik kesimpulan tetapi juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran, 

ide dan gagasan secara jelas, tepat dan singkat. Model pembelajaran TPS dengan 

metode ICM ini dapat membantu siswa mengeluarkan ide mereka secara mandiri 

yang kemudian didiskusikan bersama pasangan dan mempersentasikan hasil 

kepada teman sekelasnya. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode 

ICM menuntut siswa untuk lebih kreatif dalam pembelajaran berlangsung secara 

kelompok, tidak seperti pembelajaran konvensional yang lebih menuntun 

siswanya untuk belajar sendiri tanpa kelompok. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM dapat membantu siswa 

dalam mengasah kemampuan komunikasi matematisnya. 

 

Pembelajaran dengan menerapkan model TPS metode ICM adalah  pembelajaran 

yang dalam penerapannya siswa dilatih untuk berpikir (think) menjawab 

pertanyaan atau memikirkan soal dari kartu yang ia miliki, lalu siswa (pairing)  

mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya dengan teman yang mempunyai 

kartu soal maupun jawaban dalam kartu tesebut, setelah berdiskusi siswa 

berpasangan melakukan presentasi dan menjelaskan (sharing) kepada pasangan 

lainnya. Meurut Suprijono (2011) metode ini dilakukan secara kelompok diberikan 

28 kartu secara acak. Kartu tersebut tediri dari 14 soal dan 14 jawaban, kemudian 

masing-masing siswa diminta untuk memasangkan antara soal dan jawaban. 

Metode ini mengandung unsur permainan yang diharapkan mampu meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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Hasil penelitian dari Rizki (2013) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada siswa kelas X Semester Ganjil SMK Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung Tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini dikarenakan dalam pengujian 

hipotesis diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya hasil penelitian dari Munandar (2014) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini karena dalam perolehan data, 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dikemukakan, perlu dilakukan penelitian mengenai 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM ditinjau 

dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 19 Bandar 

Lampung yang masih mendapat pembelajaran konvensional dan kondisi siswanya 

juga kurang dapat mengomunikasikan ide matematisnya dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam peneli- 

tian ini: “Apakah pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM efektif 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 19 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran  kooperatif  

tipe TPS dengan metode ICM ditinjau dari  kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMPN 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 



 

8 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika di kelas, terutama terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 

metode ICM. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai 

alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka untuk mengasah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi masukan dan 

bahan kajian pada penelitian berikutnya yang sejenis di masa yang akan datang. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif 

yang berarti memiliki efek, pengaruh atau akibat. Selain itu kata efektif dapat 

diartikan memberikan hasil yang memuaskan dan baik. Efektivitas pembelajaran 

merupakan keterkaitan antara hasil dan tujuan pembelajaran. Salah satu upaya guru 

agar pembelajaran efektif adalah dengan pemilihan pembelajaran yang sesuai 

dengan peserta didik. 

 

Efektivitas merujuk pada kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui suatu 

pengaruh yang dihasilkan dari suatu perlakuan. Efektivitas juga berhubungan 

dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan, 

atau manfaat dari hasil yang diperoleh, serta tingkat daya fungsi unsur atau 

komponen. Untuk mengukur keefektivan suatu perlakuan adalah dengan melihat 

apakah tujuan yang ditentukan tercapai dengan baik dan juga dilakukan sesuai 

prosedur. 

 

Menurut Asmiyum dkk, (2019: 228), pada dasarnya efektivitas ditunjukkan untuk 

menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dapat dicapai oleh 

peserta didik. Untuk mengukur seberapa efektif dari suatu pembelajaran yang telah 

dicapai dapat diukur dari seberapa jauh konsep yang dapat di aplikasikan ke materi 

pelajaran selanjutnya dan bagaimana menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Maksudnya untuk mengukur pembelajaran efektif matematika dapat dilakukan 
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dengan menentukan seberapa jauh konsep matematika yang sudah dipelajari siswa 

itu untuk memecahkan suatu masalah. 

 

Pembelajaran, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, 

cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Suhardi dkk, (2017) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya 

proses belajar dalam diri sendiri. Seseorang dikatakan telah mengalami proses 

belajar apabila didalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya. Dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat langsung. 

 

Safii (2021) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mampu 

memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik, serta 

mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Sementara 

Sutikno (Sardi Sabar,2019) mengungkapkan bahwa efektivitas  pembelajaran 

berarti kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan 

yang  memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Menurut Kurniawati (2015: 25), suatu pembelajaran 

dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut memberikan kesempatan yang luas 

pada siswa, tepat guna, tercipta suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang 

diharapkan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Depdiknas (2008: 4) 

menyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan siswa 

menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes 

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan 60%. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran dari keberhasilan untuk proses pembelajaran yang mengasilkan 

sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan dan merupakan standar untuk 

menentukan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran sehingga erat kaitannya 

dengan ketuntasan belajar siswa. 
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS  

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang membentuk kelompok 

yang bekerja sebagai tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan tugas atau 

mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 

menekankan pada kehadiran teman sebaya yang saling berinteraksi antar 

sesamanya sebagai tim dalam menyelesaikan atau mendiskusikan suatu masalah.  

Johnson (Nabila, 2018) mengungkapkan ada empat elemen dasar dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, 

akuntabilitas individual, dan keterampilan menjalin hubungan interpersonal. Jadi 

tidak semua pembelajaran yang menggunakan kerja kelompok merupakan 

pembelajaran kooperatif. Seperti yang diungkapkan Lie dalam Aceng Jailani  

bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, lima unsur tipe pembelajaran gotong royong harus 

diterapkan yaitu: a) saling ketergantungan positif; b) tanggung jawab perseorangan; 

c) tatap muka; d) komunikasi antar anggota; e) evaluasi proses kelompok. 

 

Baharuddin dan Nur (Royan ,2015) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran yang digunakan untuk proses belajar dimana siswa akan lebih 

mudah menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka 

mendiskusikan dengan siswa lainnya tentang masalah yang dihadapi. Karli 

(Dudung Priantna, 2015: 70) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama 

dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih.  

 

Salah satu tipe pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kooperatif 

yaitu tipe TPS, yang berpusat pada siswa. Menurut Nurhadi (Retna dkk ,2016), TPS 

merupakan struktur pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. 
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TPS dikembangkan oleh Frank Lyman dan kawan-kawan dari Universitas 

Maryland sebagai struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Teknik ini 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta berkerjasama dengan orang 

lain. Keunggulan dari teknik ini adalah mengoptimalisasi partisipasi siswa. Dalam 

proses pembelajaran teknik ini memberikan kesempatan kepada perwakilan 

kelompok atau hanya satu siswa yang maju dan menyampaikan hasil diskusinya 

untuk seluruh siswa di dalam kelas. Model pembelajaran tipe TPS ini memberikan 

kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi 

mereka kepada orang lain. 

Guru memilih menggunakan tipe TPS untuk membandingkan hasil kerja kelompok 

keseluruhan dapat menggunakan langkah-langkah (fase) yang dikemukakan oleh 

Frank Lyman (Hamidah, 2014) berikut. 

a. Langkah 1 : Berpikir (Thinking) 

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 

pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk 

berpikir sendiri jawaban atau masalah. 

b. Langkah 2 : Berpasangan (Pairing) 

Selanjutnya Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 

yang telah mereka peroleh. 

c. Langkah 3 : Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. 

 

Selain terdapat langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS juga 

terdapat kelebihan dan kekurangan, antara lain kelebihan pembelajaran kooperatif 

tipe TPS menurut Susmano (2015: 93) sebagai berikut. 

1. Siswa menggunakan waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugasnya 

dan untuk mendengarkan satu sama lain. 

2. Guru juga mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berpikir ketika 

menggunakan TPS. Mereka dapat berkonsentrasi mendengarkan jawaban 

siswa, mengamati reaksi siswa, dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. 
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Sedangkan menurut Rusman (2012) kelebihan tipe Think Pair Share (TPS) yaitu 

untuk meningkatkan penguasaan akademik, mengajarkan keterampilan sosial 

dan membantu siswa untuk dapat berpikir kritis, serta meningkatkan 

pemahaman siswa dalam memahami konsep-konsep pembelajaran. 

 

Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah sangat sulit 

diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya rendah dan waktu yang 

terbatas, sedangkan jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 

Menurut Ibrahim (2018) kelemahan model TPS adalah tipe pembelajaran yang 

baru diketahui atau dikenal, kemungkinan yang dapat timbul adalah sejumlah 

siswa bingung, sebagian kehilangan rasa percaya diri, saling mengganggu antar 

siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan tipe 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan siswa secara individu maupun 

kelompok. Pembelajaran ini juga mengembangkan struktur pembelajaran yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu 

pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan 

keterampilan siswa, sehingga dapat diterapkan untuk mengoptimalkan komunikasi 

matematis siswa dengan langkah yang pertama berpikir (thinking), kedua 

berpasangan (pairing), dan yang ketiga berbagi (sharing). 

 

3. Metode Index Card Match (ICM) 

Metode Index Card Match merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

menyenangkan yang mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran. Metode 

Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa 

yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat 

ini dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal 

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan. 
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Suprijono (2012: 120) menjelaskan Index Card Match (mencari pasangan kartu) 

adalah suatu metode yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Menurut Silberman (2009: 

240) Index Card Match adalah cara pembelajaran yang menyenangkan lagi aktif 

untuk meninjau ulang materi pelajaran. Guru memperbolehkan siswa untuk 

berpasangan dan memainkan kuis dengan teman sekelasnya. Rusman (2012: 223) 

menjelaskan bahwa Metode Index Card Match (membuat pasangan) merupakan 

salah satu jenis metode dalam pembelajaran kooperatif. Salah satu keunggulan 

teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik, dalam suasana yang menyenangkan.Penerapan metode ini dimulai 

dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya diberi poin. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode Index 

Card Match adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk mengulang materi yang 

telah diberikan dengan mencari kartu pasangannya. Namun demikian, materi 

barupun tetap bisa diajarkan menggunakan metode ini dengan catatan, peserta 

diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 

masuk kelas siswa sudah memiliki bekal pengetahuan. 

 

Langkah-langkah Metode Index Card Match Menurut Suprijono(2015: 139-140) 

langkah-langkah metode Index card Match adalah sebagai berikut: 

1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada dalam 

kelas. 

2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua yaitu soal dan jawaban.  

3) Acaklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 

4) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang 

dilakukan secara berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan 

separuh yang lain akan mendapatkan jawaban. 

5) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan. 



 

15 

 
 

Guru meminta siswa yang sudah berpasangan agar mereka tidak memberitahu  

pasangan lainnya atas apa yang mereka dapatkan.  

6) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah 

kepada setiap pasangan secara bergantian untuk maju dan membacakan soal 

yang diperoleh dengan keras kepada siswa yang lain. Selanjutnya, soal tersebut 

dijawab oleh pasangannya.  

7) Akhiri proses ini dengan membuat kesimpulan 

 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, metode Index Card Match merupakan salah 

satu pembelajaran aktif karena melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. 

Dimana siswa dilatih untuk mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya dengan 

pasangan atau teman yang mempunyai kartu soal maupun jawaban dalam kartu 

tersebut. Siswa diharapkan dapat berusaha mencari solusi yang sudah disiapkan 

sehingga sisawa dituntut untuk lebih aktif secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM merupakan pembelajaran 

yang mengembangkan kemampuan siswa secara individu maupun kelompok. 

Pembelajaran ini juga mempengaruhi pola interaksi siswa dengan langkah pertama 

yaitu thingking dimana siswa berfikir untuk menjawab soal maupun berpikir untuk 

memikirkan soal dari jawaban dari kartu yang mereka dapatkan, kedua yaitu 

pairing dimana siswa yang telah berpikir dari kartu yang mereka dapatkan 

kemudian siswa mencari pasangan kartu yang sesuai dengan kartu yang didapat dan 

berdiskusi bersama pasangan kartunya, dan yang terakhir yaitu sharing dimana 

siswa secara berpasangan menjelaskan secara sistematis dan tersusun di didepan 

kelas tentang soal dan jawaban yang mereka diskusikan pada tahap sebelumnya. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata 

konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi, 

dan sebagainya). Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pembelajaran pada 
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kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis 

proses keilmuan. Menurut Batmalo (Yuliyanto dkk ,2018:90) pembelajaran dengan 

pendekatan santifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

agar siswa secara aktif mengkonstruksikan konsep, hukum dana prinsip melalui 

tahapan-tahapan atau yang dikenal dengan sebutan 5M yaitu mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. 

 

Menurut Alhaq (2014) pembelajaran konvensional memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan pembelajaran konvensional adalah murah biayanya, 

siswa mudah mengulang kembali, melatih pendengaran siswa, dan melatih siswa 

untuk menyimpulkan pembicaraan. Kekurangan pembelajaran konvensional adalah 

tidak semua siswa memiliki daya tangkap yang baik, siswa sulit mencerna dan 

menganalisis materi, tidak memberikan kesempatan pada siswa “belajar dengan 

berbuat”, tujuan pembelajaran sering tidak tercapai, menimbulkan rasa bosan 

sehingga materi sulit diterima, dan menjadikan siswa malas mencari referensi di 

buku lain. 

 

Selain itu pembelajaran konvensional menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak 

secara umum dan tidak mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 sebagai berikut.  

1. Kegiatan pendahuluan dalam kegiatan ini guru mengondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan, mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari 

dan dikembangkan, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, dan menyampaikan lingkup dan 

teknik penilaian yang akan digunakan.  

2. Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan.  

3. Kegiatan penutup Dalam kegiatan ini guru bersama peserta didik membuat 
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rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran serta dalam kegiatan ini guru melakukan penilaian, merencanakan 

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 

layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik individual maupun 

kelompok sesuai. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional 

merupakan pembelajaran yang siswa mudah mengulang kembali, melatih 

pendengaran siswa, dan melatih siswa untuk menyimpulkan pembicaraan, tetapi 

menyebabkan siswa mudah bosan dan menjadikan siswa malas mencari referensi 

di buku lain. 

 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Endriani dkk (2017: 3), komunikasi matematis adalah suatu kegiatan yang 

melibatkan cara menafsirkan dan menyatakan gagasan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. Sejalan dengan pendapat itu, Hodiyanto (2017: 11), menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan 

meliputi diskusi dan menjelaskan. Komunikasi tulisan meliputi mengungkapkan 

ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa 

siswa sendiri. Menurut Astuti dan Leonard (2015: 104), kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan peserta didik untuk mempresentasikan permasalahan 

atau ide dalam matematika dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau 

tabel, serta dapat menggunakan simbol-simbol matematika. Senada dengan itu, 

Sumarmo (2015: 351) menyatakan komunikasi matematis merupakan keterampilan 

menyampaikan ide atau gagasan dalam bahasa sehari-hari atau dalam bahasa 

simbol matematika. 

 

Turmudi menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian esensial dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan Organisation for Economic 
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Cooperation and Development (OECD, 2013) mengemukakan tujuh kemampuan 

dasar yang diperlukan dalam pembelajaran matematika, yaitu: (a) Communication, 

kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah; (b) Mathematising, kemampuan 

untuk mengubah permasalahan dari dunia nyata ke bentuk matematika ataupun 

sebaliknya; (c) Representation, kemampuan untuk menyajikan kembali suatu 

permasalahan matematika; (d) Reasoning and Argument, kemampuan menalar dan 

memberi alasan; (e) Devising Strategies for Solving Problems, kemampuan 

menggunakan strategi memecahkan masalah; (f) Using Symbolic, Formal and 

Technical Language and Operations, kemampuan menggunakan bahasa simbol, 

bahasa formal dan bahasa teknis and; (g) Using Mathematical Tools, kemampuan 

menggunakan alat-alat matematika. 

 

Sri Rahayuningsih (2015: 2) menyatakan bahwa proses komunikasi dapat 

membantu siswa membangun pemahaman terhadap ide-ide matematika dan 

membuatnya mudah dipahami. Ketika siswa ditantang untuk berpikir tentang 

matematika dan mengomunikasikannya kepada siswa lain secara lisan maupun 

secara tertulis, secara tidak langsung mereka dituntut untuk membuat ide-ide 

matematika itu lebih terstruktur dan meyakinkan, sehingga ide-ide itu menjadi lebih 

mudah dipahami.  Dengan demikian, siswa harus memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. 

 

Sumarmo (Sri Rahayuningsih,2017) menyatakan bahwa komunikasi matematis 

merupakan keterampilan menyampaikan ide atau gagasan dalam bahasa sehari-hari 

atau dalam bahasa simbol matematika. Sumarmo juga menyatakan bahwa kegiatan 

yang tergolong pada komunikasi matematis yaitu: (1) menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model 

matematik; (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secara lisan atau 

tulisan; (3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (4) 

membaca dengan pemahaman suatu representasi matematis tertulis; (5) membuat 

konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi; (6) mengu-

ngkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri. 
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Selain itu erat kaitannya dengan komunikasi matematis, Ansari dalam Sri 

Rahayuningsih (2017) menyebutkan indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbagi dalam tiga kelompok, yaitu: (1) 

Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. Atau sebaliknya, dari ide-ide matematika ke 

dalam bentuk gambar atau diagram; (2) Ekspresi matematika/mathematical 

expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; (3) Menulis/written 

texts, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat 

model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, 

menjelaskan, dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, 

mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen, dan generalisasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk 

lisan, tulisan maupun gambar dengan bahasa yang baik dan tepat, serta dapat 

memahami representasi matematis dengan baik. Pada penelitian ini, kemampuan 

komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan komunikasi dalam bentuk 

tulisan meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi matematika 

(mathematical expression), dan menulis (written texts) dengan indikator sebagai 

berikut. 

a. Menggunakan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, bagan,tabel, dan secara aljabar 

b. Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis 

c. Menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan. 

d. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 

e. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam 

tulisan 
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B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses 

pembelajaran yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif jika 

memenuhi kriteria:  

1) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran think pair share dengan metode ICM lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dan  

2) proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik lebih dari 60% dari banyaknya siswa yang mengikuti 

pembelajaran think pair share dengan metode ICM. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan tipe pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan siswa secara individu maupun kelompok. 

Pembelajaran ini juga mengembangkan struktur pembelajaran yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran 

kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan 

siswa, sehingga dapat diterapkan untuk mengoptimalkan komunikasi matematis 

siswa dengan langkah yang pertama berpikir (thinking), kedua berpasangan 

(pairing), dan yang ketiga berbagi (sharing). 

3. Metode Index Card Match merupakan salah satu pembelajaran aktif karena 

melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk 

mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya dengan pasangan atau teman 

yang mempunyai kartu soal maupun jawaban dalam kartu tersebut. Siswa 

diharapkan dapat berusaha mencari solusi yang sudah disiapkan sehingga siswa 

dituntut untuk lebih aktif secara langsung dalam proses pembelajaran. 

4. Pembelajaran konvensional berarti pembelajaran yang sesuai dengan konvensi 

nasional yang disepakati saat ini. Pada penelitian ini pembelajaran konvensinal 

dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan buku guru. Proses pembelajaran siswa 
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meliputi lima pengalaman pembelajaran yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

5. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk lisan, tulisan maupun 

gambar dengan bahasa yang baik dan tepat, serta dapat memahami representasi 

matematis dengan baik. Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis 

yang diteliti adalah kemampuan komunikasi dalam bentuk tulisan meliputi 

kemampuan menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical 

expression), dan menulis (written texts) dengan indikator sebagai berikut. 

a. Menggunakan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar 

b. Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis 

c. Menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan. 

d. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan 

metode ICM ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

bebas adalah pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah pembelajaran yang memancing aktivitas 

siswa untuk berfikir dan mendiskusikan hasil pemikirannya dengan teman dan juga 

memancing keberanian siswa untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas. 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS menekankan kepada siswa untuk bekerjasama 

dengan pasangannya dan saling membantu dalam memecahkan masalah bersama 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Metode 

ICM yaitu metode dimana siswa dilatih untuk mencari pasangan dari kartu yang 

dimilikinya dengan pasangan atau teman yang mempunyai kartu soal maupun 

jawaban dalam kartu tersebut. 
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Pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM yang memiliki tiga tahap 

penting yakni thinking, pairing dan sharing, bisa diterapkan untuk membangun 

kemampuan komunikasi matematis siswa dari materi yang diberikan guru. Tahap 

pertama yaitu berpikir (thinking). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 

kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari masalah yang diberikan dalam kartu 

soal dan siswa yang mendapatkan kartu jawaban memikirkan soal yang tepat untuk 

kartu jawaban yang didapatkannya dan membuat catatan-catatan kecil dari apa 

yang telah dibaca, baik berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah 

penyelesaiannya dalam bahasanya sendiri menggunakan pemahaman yang telah 

dimiliki sebelumnya sehingga pada tahap ini diharapkan dapat mendorong 

tercapainya indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, bagan, tabel, dan diagram. 

Tahap kedua adalah berpasangan (pairing). Pada tahap ini, guru meminta para 

siswa untuk mencari pasangannya dan berdiskusi mengenai apa yang telah 

diperolehnya dari tahapan sebelumnya kepada pasangannya. Interaksi selama 

periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama. Pada tahap ini, siswa yang sudah 

berpikir dari tahap sebelumnya mulai mencari pasangan kartunya sesuai dengan apa 

yang telah mereka pikirkan, siswa akan memperoleh pemahaman baru terkait 

alternatif jawaban melalui interaksi antar siswa di dalam diskusi. Dalam tahap ini, 

diskusi diharapkan dapat menghasilkan penyelesaian atas masalah yang diberikan. 

Dengan adanya interaksi dalam diskusi tersebut mendorong tercapainya indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu berani mengungkapkan ide-ide 

matematika dari suatu permasalahan yang disajikan secara tulisan dan menjelaskan 

ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan serta menggunakan simbol secara 

tepat. 

Tahap ketiga adalah berbagi (sharing). Pada langkah terakhir ini guru meminta 

pasangan-pasangan tersebut untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah mereka bicarakan atau 

diskusikan. Pada langkah ini akan menjadi efektif jika guru berkeliling kelas dari 

pasangan satu ke pasangan yang lain, sehingga semua siswa dari pasangan-
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pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor. Pada tahap ini 

mendukung untuk mengembangkan kemampuan kemunikasi matematis siswa 

menjadi lebih baik, seperti tanya jawab antara guru dengan siswa maupun 

antarsiswa sehingga diharapkan dapat mengembangkan kemampuan menjelaskan 

ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika 

dan simbol secara tepat.  

Dengan demikian, menggunakan tiga tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dan metode ICM memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan berkembangnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa akan menghasilkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah sehingga siswa akan tuntas belajar matematika. Peluang 

mengembangkan kemampuan kamunikasi matematis diperoleh siswa pada model 

TPS dengan metode ICM tidak terjadi pada pembelajaran konvensional.  

Pembelajaran konvensional dalam hal ini adalah merupakan pembelajaran yang 

siswa mudah mengulang kembali materi yang disampaikan guru, melatih 

pendengaran siswa, dan melatih siswa untuk menyimpulkan pembicaraan. Tetapi 

menyebabkan siswa mudah bosan dan menjadikan siswa malas mencari referensi 

di buku lain.Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran konvensional yaitu 

guru menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal dan menerangkan 

penyelesaian-penyelesaian dari soal tersebut, serta guru memberikan latihan soal 

yang proses penyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak 

diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan menggambarkan situasi 

masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar dan secara aljabar, 

menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa 

matematika dan simbol secara tepat, karena siswa cenderung hanya mengikuti cara 

pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran konvensional kurang memberikan kesempatan interaksi antara siswa 

dengan siswa maupun dengan guru.. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru. Dalam 
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hal ini, pembelajaran yang dimaksud yaitu dimana siswa hanya memperhatikan, 

mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan tugas dari guru. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai pada anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMPN 19 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa selain model pembelajaran dikendalikan sehingga memberikan pengaruh 

yang sangat kecil sehingga dapat diabaikan. 

 

E. Hipotesis 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan metode ICM efektif 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dengan metode ICM lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik diperoleh siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif 

tipe TPS dengan metode ICM lebih dari 60% dari jumlah siswa.  



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share dengan metode index card match  lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajran 

konvensional dan proposi siswa yeng memiliki komunikasi matematis terkategori 

baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran think pair share dengan metode index 

card match lebih dari 60% jumlah siswa tersebut. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan metode index card match 

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negreri 19 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran think pair share dengan 

metode index card match dalam pembelajaran matematika, disarankan untuk 

memperhatikan efisiensi waktu dalam tiap tahapan pembelajaran agar proses 

pembelajaran berjalan secara optimal. 

 

2. kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan 

untuk mengkaji lebih dalam terkait tahapan yang akan dilalui siswa dalam 

pembelajaran dan memberikan kartu dengan jumlah jawaban lebih banyak 

dibandingkan dengan soal. 
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